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Abstrak

Rizka Sakinah/222011284/2015/Sistem Pengendalian Intern Pendapatan Dalam
Meningkatkan Laba Pada PT. Patisindo Sawit Palembang

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Sistem Pengendalian Intern
Pendapatan dalam meningkatkan Laba pada PT. Patisindo Sawit Palembang. Tujuannva
untuk mengetahui pengendalian intern pendapatan dalam meningkatkan laba pada

PT. Patisindo Sawit Palembang. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, karena
penelitian ini bersifat mengevaluasi Sistem Informasi Pengendalian Intern Pendapatan
dalam Mengingkatkan Laba pada PT. Patisindo Sawit Palembang. Terdapat satu variabel
vang di evaluasi vaitu, Sistem Informasi Pengendalian Pendapatan dan  vang secara
keseluruhan dikembangkan menjadi 3 indikator. Data primer dan sekunder diperlukan
sebagai dasar evaluasi. sedangkan teknik pengumpulan datanya adalah wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah kualitatif Hasil penelitian ini
menunjukkan sistem Pengendalian Intern Pendapatan dalam Meningkatkan Laba pada
PT. Patisindo Sawit Palembang berada pada tingkat yang tidak cukup baik, namun ada
beberapa fungsi terkait yang perlu dipisahkan secara tegas seperti fungsi pemasaran.

Kata Kunci: Sistem pengendalian intern Pendapatan
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ABSTRACT

Rizka sakinah /222011284 / 2015/ Internal control system (o improve its
carmings PT .Patisindo sawit palembang °

The issue in the formulation of this siudv is whai will be the internal conirol system in income
increase profit on PT. Patisindo Sawit palembang . 7he goal is to know internal control in income
wncrease profit on PT - Patisindo Sawit palembang . Thus research including research descriptive |
Jor research is aimed to evaluate Internal control system to improve its earnings information
systems internal control earnings in profi increaset on PT . Patisindo Sawit palembang . There is
one variahles to evaluate in that is | control information system income and that was overall
developed into three indicators Primary and secondary data needed as the basis the evaluation |
while engineering turnaround is interviews and documentation . Ingineering the analysis used is
qualitative . The result of this research shows that the system internal control in income increase
profit on PT. Patisindo Sawit palembang be on a level that is not good enough . but there are
several fung.

Keywords: Internal control system income
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan yang bergerak dibidang jasa. dagang maupun manufaktur
memiliki tujuan vang sama yaitu untuk memperoleh laba dan menjaga
Resinambungan dimasa yang akan datang. Diera globalisasi saat ini, semakin
menambah  permasalahan bagi manajemen suatu perusahaan didalam
mewujudkan usahanya dan menjalankan aktivitas perusahaan. Salah satu
permasalahan yang dihadapi adalah persaingan didalam memasarkan produk,
untuk dapat mengatasi masalah tersebut maka harus berdaya upaya untuk
merebut pasar melalui pengawasan untuk meningkatkan penjualan.

Sistem informasi akuntansi adalah sistem  yang bertujuan  untuk
mengumpulkan dan memproses data yang terdiri dari prilaku, serangkaian
prosedur dan teknologi informasi vang saling berkolerasi dan bertanggung
Jawab, untuk menyediakan informasi keuangan.

Sistem pengendalian intern dalam perusahaan sangatlah penting dalam
menjalankan kegiatan perusahaan. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan
pihak manajemen perusahaan dalam melakukan kontrol dan pengendalian-
pengendalian terhadap masalah-masalah yang akan mungkin terjadi didalam

perusahaan.



Sistem pengendalian intern mempunyat unsur-unsur vang perlu dirancang
yaitu sistem wewenang dan pemisahan-pemisahan tanggung jawab terutama
terhadap fungsi operasi dan penyimpanan dengan fungsi akuntansi serta tidak
diperbolehkannya memberi tanggung jawab penuh untuk melaksanakan senua
tahapan-tahapan suatu transaksi guna memberikannya perlindungan yang
cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, biaya perusahaan. Dalam
organisasi setiap transaksi hanya terdiri atas dasar otoritas dari pejabat vang
memiliki wewenang untuk menyetujuinya transaksi tersebut.

Dalam pengendalian intern mempunyai manfaat yang sangat penting yaitu

I Menjaga keamanan harta mijlik suatu organisasi

1o

Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi
3. Memajukan efesiensi dalam operasi
4. Membantu dan menjaga agar tidak ada yang menyimpang dari kebijakan

manajemen yang telah ditetapkan terdahuly. (Mulyadi, 2008 : 178)

Internal Check merupakan hakikat dari sistem akuntansi. manajemen
bertanggung jawab untuk menyusun, melaksanakan, dan mengawasi jalannya
sistem akuntansi perusahaan. Tetapi bila tidak disertai dukungan dari vang
melaksanakan akan menjadi sia-sia. Sistem akuntansi vang baik hendaknya

dapat merangkap prinsip-prinsip dan teknik pengendalian intern.
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Secara konvensial dan manual pengendalian intern memiliki empat katagori

(Mulyadi, 2008:179) :

—

Penjagaan fisik ( Physical safegruads ).

2. Pengendalian Keorganisasian ( ( Jrganizational control ).
3. Kebijakan-kebijakan akuntansi / Accounting polices ),
4. Praktek-praktek klerical ( Clerical practises .

Tujuan sistem akuntansi adalah menyediakan pengendalian yang
mewadahi untuk semua transaksi-transaksi, sehingga semua transaksi yang dicatat
adalah benar dan sah. Struktur organisasi vang mewadahi dan memenuhi kriteria
pemisahan fungsi yang mendukung pengendalian intern atas sistem penjualan
pendapatan laba. Peran dalam menciptakan sistem akuntansi penjualan dan

pendapatan laba yang andal.

Perusahaan jasa adalah perusahaan yang kegiatan utamanya menjual atau
memberikan jasa kepada pihak lain atau masyarakat. Ciri utama perusahaan jasa
diantaranya, kegiatan utamanya memberikan pelayanan kepada masyarakat,
pendapatan utamanya berasal dari penjualan kepada masyarakat, tidak dapat
perhitungan harga pokok penjualan, laba atau rug diperoleh  dengan
membandingkan dengan besarnya jumlah pendapatan dengan Jjumlah beban-beban

yang ada didalam perusahaan itu sendiri.



Laba merupakan kelebihan total pendapatan dari pada total bebannya. Disebut
Juga pendapatan bersih atau net earnings. Laba dapat digolongkan menjadi

beberapa jenis (Rama dkk,2009: 165-166)

I. Laba kotor adalah selisih positif antara penjualan dikurangi retur penjualan

potongan penjualan.

[

Laba usaha (operasi) adalah harga pokok dikurangi penjualan dan biaya-biaya

atas usaha

Ll

Laba bersih sebelum pajak adalah laba vang diperoleh setelah laba usaha
dikurangi dengan biaya
4. Laba bersih adalah jumlah laba yang diperoleh setelah adanya pemotongan

pajak.

Sistem akuntansi dapat dikatakan efektif bila didalamnya terdapat unsur-unsur
pengendalian intern. Pelaksanaan pendapatan laba yang baik dan benar dapat
meningkatkan efektivitas pengendalian intern hasil penjualan dan pendapatan
laba. Melalui sitem akuntansi tersebut maka terciptalah suatu informasi yang
akurat dan dapat dipercaya, yang dapat digunakan perusahaan sebagai alat untuk

meningkatkan pengendalian intern dan pendapatan laba.

Pendapatan adalah penghasilan yang timbul selama dalam aktivitas normal
perusahaan. Pendapatan dikenal dengan bermacam-macam sebutan yang berbeda
sepertl. penjualan, penghasilan, jasa ( fees ), bunga, diveden dan royalti.(Rama

dkk,2009:165-166)
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PT. Patisindo Sawit Palembang merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dibidang penyewaan tangki dan Crude Palm ( CPO ). Dalam melakukan
penyewaan PT. Patisindo Sawit Palembang sering dihadapi dengan masalah
dimana pada saat jatuh tempo ada saja konsumen yang belum membayar biaya
sewa tangki CPO. Saat informasi keterlambatan pembayaran ini diketahui bagian
accounting langsung memberitahukan kepada pelanggan melalui telpon bahwa

pembayaran sudah memasuki jatuh tempo.

Prosedur pencatatan akuntansi yang digunakan dalam PT Patisinso sawit

adalalah invoice dan faktur pajak -

1. Invoice Debit Note yang dicatat dan dibuat harus disertakan data-data berikut :
a. Nomor invoice Debit Note
b. Tanggal invoice Debit Note
¢. Nama Pelanggan
d. Keterangan
e. Jumlah
f. NPWP

g Materai-Rp 3.000 - Rp 6.000

Setelah Asisten Akunting membuat mvoice note voice, maka kepala Bagian
Akunting memeriksanya untuk diserahkan kepada pelanggan dan dicatat serta
disimpan atau diarsipkan selama 10 tahun. Semua invoice note voice yang telah
diterbitkan harus dicatat didalam buku billing advise untuk rujukan ulang

sekiranya diperlukan.



2. Faktur Pajak

Setiap biaya-biaya dan pemasukan di PT. Patisindo sawit palembang harus
membayar pajak yang sesuai dengan kadar tarif sewa tangki yang tercamtum
didalam kontrak sewa tangki. Pada setiap akhir kontrak sewa tangki, karyawan
bagian admin operasional akan membuat rekapan penerimaan minyak masuk
sepanjang tempo sewa tangki. Sekiranya jumlah penerimaan minyak masuk
kurang dari total sewa tangki maka tagihan untuk kekurangan minyak masuk akan

diterbitkan.

Perusahaan jasa pendapatan utamanya berasal dari penyewaan tangki dan
Crude Palm Oil ( CPO ) yang pembayarannya dilakukan melalui rekening bank
yang proses awal nya bagian accounting membuat surat penagihan dan dikirimkan
kepada konsumen dan apabila pembayaran sudah jatuh tempo konsumen harus

segera melunasi pembayaran yang ditransfer melalui rekening bank.
Prosedur penagihan pada PT. Patisindo Sawit Palembang :

I. Semua penagihan ( hilling advise ) yang dibuat oleh masing-masing bagian
harus dilengkapi  dengan dokumen pendukung sebelum diverfikasi oleh
Terminal ~ Manager/Asst. Terminal/Akuntan dan disetujui oleh Presiden

Direktur, dan seterusnya diserahkan ke Bagian Akunting untuk ditindak lanjuti

2

Bagian akunting harus memberikan tanda tangan atas semua perintah tagihan
yang diterima dari semua bagian

3. Karyawan Akunting seterusnya menerbitkan tagihan kepada pelanggan



4. Semua tagihan yang dicetak beserta lampiran boleh dikirimkan ke pelanggan
melalu e-mail, pos atau diantarkan langsung serta dilampirkan dengan surat
tanda terima

5. Semua dokumen tagihan yang telah dibuat harus disimpan sebagai arsip oleh

masing-masing bagian dalam jangka waktu maksimal 10 tahun.

Permasalahan yang terjadi pada PT. Patisindo Sawit Palembang, dimana
bagian penagihan terhadap pelanggan, sering terlambat dalam pembuatan surat
tagihan yang dilakukan oleh bagian penagihan. Sehingga sering terjadi

keterlambatan pembayaran saat jatuh tempo.

Penyajian informasi keuangan dilakukan oleh bagian akuntansi pengeluaran dan

penerimaan kas dicatat dan disajikan oleh bagian akuntansi.
Prosedur pencatatan yang dilakukan oleh bagian akutansi :

PT. Patisindo Sawit Pendapatan dan laba setiap tahunnya selalu naik-turun hal
ini dapat dilihat pada rincian pendapatan dan laba dari tahun 2010-2014 dibawah
Ini:

Tabel L1
Data Pendapatan dan Laba

PT. Patisindo Sawit Palembang
Tahun 2010 - 2014 ( Dalam Rupiah )

NO | Tahun Pendapatan Laba
1 2010 1.543.669.520 3.773.259.690
2 2011 | 3.037.795.357 561.351.584
3 2012 | 4.928.151.657 320.223.692
4 2013 7.060.455.233 1.083.718.165
5 2014 4.454.690.296 404.477 225

Sumber PT. Patisindo Sawit Palembang tahun 2010-2014



Berdasarkan permasalahan, maka penulis tertarik untuk meneliti sistem
pengendalian intern pendapatan. Oleh sebab ity penulis memilih judul
penelitian *“Sistem Pengendalian Intern Pendapatan Dalam Meningkatkan

Laba Pada PT. Patisindo Sawit Palembang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya. maka permasalahan yang
dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah sistem
pengendalian intern pendapatan dalam meningkatkan laba pada PT. Patisindo

Sawit Palembang

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengendalian intern pendapatan  dalam

meningkatkan laba pada PT. Patisindo Sawit Palembang.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak

berikut:

I. Bagi Penulis
Diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan tambahan
tentang ilmu ekonomi dalam perkuliahan terutama sistem informasi
akuntansi pendapatan dalam meningkatkan laba

2. Bagi PT. Patisindo Sawit
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan
juga masukan yang baik bagi perusahaan dalam Sistem pengendalian
intern pendapatan dalam meningkatkatkan laba

3. Bagi Almamater
Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian yang serupa dimasa yang

akan datang.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Feto dan Yos ( 2014 ) vang
berjudul Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai Untuk
Meningkatkan Pengendalian Intern PT. Gendish Mitra Kinarya Bekasi.
Perumusan masalah dalam penelitian ini tersebut, apakah ada kelemahan
dan kebaikan dalam sistem informasi akuntansi vang dipakai dalam
perusahaan dan apakah sudah memadai pengendalian internal terhadap
sistem informasi akuntansi didalam perusahaan?. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah ada kelemahan dan kebaikan dalam
sistem informasi akuntansi yang dipakai diperusahaan dan apakan sudah
memadai pengendalian internal terhadap sistem informasi akuntansi
dalam perusahaan. Teknik pengumpulan data vaitu wawancara dan
observasi. Data yang digunakan data primer. Analisis data yaitu kualitatif,
Teknik yaitu analisis kualitatif. Dan diharapkan dalam sistem informasi
akuntansi dalam penjualannya lebih diteliti kembali agar tidak terjadi
kerugian-kerugian didalam perusahaan. Dan dibuatnya pengarsipan
disetiap bagian perusahaan.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Saputri (2011) yang berjudul

Sistem Pengendalian Intern Penjulan PT. Hasjrat Abadi Cabang
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Gorontalo. Rumusan masalah yaitu 1. Bagaimana sistem pengendalian

intern penjualan pada PT. Hajrat Abadi Cabang Gorontalo? 2. Bagaimana

meningkatkat penjualan pada PT. Hajrat Abadi Cabang Gorontalo 7.

Teknik pengumpulan data primer dan sekunder. Analisis data yang

digunakan yaitu analisis deskriptif. Hasil penelitian ini adalah untuk

memperoleh data penjualan yang menjadi informasi untuk membuat

Sistem Pengendalian Intern Penjualan pada PT. Hajrat Abadi Cabang

Gorontalo.
Tabel I1.1
Penelitian Sebelumnya

No | Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

1 | Analisis Sistem | Hasil penelitian ini | Persamaan Perbedaanya dalam
Informasi Akuntansi | yaitu untuk | dalam penelitian ini dan
Penjualan Tunai | mengetahui penelitian  ini | terdahulu
Untuk kelemahan dan | sama-sama diperusahaan
Meningkatkan kebaikan dalam | meningkatkan | manufaktur
Pengendalian Intern | sistem informasi | pendapatan sedangkan
PT. Gendish Mitra | akuntansi penjualan sekarang
Kinarya Bekasi diperusahaan jasa
(Feto dan  Yos,

Universitas
Gunadarma Bekasi
Tahun 2014)

2 | Sistem Hasil penelitian ini | Sama-sama Perbedaannya
Pengendalian Intern | adalah untuk | meneliti dalam penelitian ini
Penjualan Pada memperoleh  data | tentang sistem | dan terdahulu |
PT. Hasjrat Abadi | pendapatan vang | pengendalian | diperusahaan
Cabang Gorontalo, | menjadi  informasi | intern dagang sedangkan
(Saputri, untuk membuat sekarang di |
Universitan ~ Negri | suatu rancangan perusahaan jasa |
Gorontalo  Tahun | sistem informasi
2011) akuntansi

pendapatan pada
PT. Reka Perdana
Wisata

Sumber Penulis, 2015




B. Landasan Teori

Sistem Informasi Akuntansi

a. Pengertian Sistem Informasi A kuntansi

Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan subsistem-
subsistem yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama
secara harmonis untuk mengelolah data keuangan menjadi
keuangan yang diperlukan oleh menajemen ( Azhar, 2010: 124 ).
Defini lain sistem akuntansi adalah formulir, catatan, dan laporan
vang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi
keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna penggelolaan
perusahaan (Mulyadi, 2008: 17 ).

Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem vang
mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data untuk
menghasilkan  informasi  untuk  pengambilan keputuan
(Rowney,2006:6).

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat di simpulkan bahwa sistem
akuntansi adalah sub sistem yang terdiri dari sekumpulan sumber-
sumber data yang mengumpulkan, mencatat. menyimpan, dan
memproses data untuk menyediakan informasi keuangan bagi

pembuat keputusan yang dibutukan bagi para manajemen.



b. Tujuan Sistem Akuntansi

Sistem informasi akuntansi memiliki empat tujuan dalam

penyusunannya yaitu: ( Mulyadi, 2008: 19-20 ).

1)

2)

3)

4)

1

2)

Untuk menyediakan informasi bagi pengelola kegiatan usaha.
Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem
vang sudah ada, baik mengenal mutu, ketepatan penyajian
maupun struktur informasinya.

Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengendalian
intern,  yaitu  untuk  memperbaiki tingkat keandalan
(realibility) informasi akuntansi dan untuk menyediakan
catatan lengkap mengenai pertanggung jawaban dan
perlindungan kekayaan perusahaan.

Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan

catatan akuntansi.

Manfaat Pengunaan Sistem Informasi Akuntansi

Membuat Laporan Eksternal

Perusahaan menggunakan sistem informasi akuntansi untuk
menghasilkan  laporan-laporan  khusus untuk  memenuhi
kebutuhan informasinya.

Mendukung Aktivitas Rutin

Para manajer memerlukan suatu sistem informasi akuntansi

untuk menangani aktivitas operasi rutin seperti menerima
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pesanan pelanggan, mengirimkan barang dan jasa, membuat
faktur penagihan pelanggan, dan menagih kas kepelanggan.

3) Mendukung Pengambilan Keputusan
Informasi juga diperlukan untuk mendukung pengambilan
keputusan pada semua tingkat dalam suatu perusahaan.

4) Perencanaan dan Pengendalian
Sistem informasi juga diperlukan untuk perencanaan dan
pengendalian. Informasi mengenai angka anggaran dengan
Jumlah aktual.

5) Menerapkan Pengendalian Internal
Pengendalian internal meliputi kebijakan-kebijakan, prosedur,
dan sistem informasi yang digunakan untuk melindungi aset-
aset perusahaan dari kerugian. (Rama dkk, 2008:7-8)

. Prinsip-Prinsip vang Harus DiPertimbangkan Dalam

Penyusunan Sistem Informasi Akuntansi

1) Keseimbangan Biaya Manfaat
Sistem informasi akuntansi perusahaan harus disusun dengan
sebaiknya tetapi dengan biaya yang seminimal mungkin.

2) Luwes dan Dapat Memenuhi Perkembangan
Perusahaan harus menyesuaikan diri dengan lingkungan dan

perkembangannya.



3) Pengendalian Intern yang Memadai
Sistem  harus dapat menjadi  alat manajemen  untuk
mengendalikan operasi perusahaan termasuk pengaman aset
perusahaan.
4) Sistem Pelaporan yang Efektif
Informasi yang disajikan harus sesuai dan dapat dipahami
pengguna. (Gondodiyanto, 2007:123)
2. Sistem Pengendalian Intern
a. Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Pengendalian Intern adalah Pemeriksaan intern merupakan
aktivitas pengunjian yang memberikan keandalan atau jaminan yang
independen dan obyektif serta aktivitas konsultasi yang dirancang
untuk memberikan nilai tambah dan melakukan perbaikan terhadap
operasi organisasi Akmal ( 2006:3 ),

Pengendalian intern merupakan suatu perencanaan yang
meliputi struktur organisasi dan semua metode dan alat-alat vang
dikoordinasikan yang digunakan didalam perusahaan dengan tujuan
untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan, memeriksa
ketelitian dan kebenaran data akuntansi. dan mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen yang telah ditetapkan.

Sistem pengendalian intern adalah meliputi struktur organisasi
dan metode-metode yang terkoordinir serta ukuran-ukuran yang

ditetapkan didalam suatu perusahaan, memeriksa ketetapan dan



kebenaran data akuntansi, meningkatkan efesiensi operasi dan
mendorong ditaatinya kebijakkan-kebijakkan manajemen yang telah
ditetapkan (Jogianto, 2007:373).

Pengendalian Internal adalah suatu proses yang dijalankan oleh
dewan komisaris, manajemen dan personal lain entitas yang
didesain  untuk memberikan keyakinan memadai tentang
pencapaiannya tiga golongan tujuan, seperti keandalam laporan
keuangan, efektivitas, dan efesiensi operasi, dan kepatuhan hukum
dan peraturan yang berlaku (Sukrisno Agoes, 2008:79).

Sistem Pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi,
mendorong  efesiensi  dan dipatuhinya kebijakan manajemen
(Mulyadi, 2008:163).

Pengendalian itern adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh
dewan komisaris, manajemen, personal satuan usaha lainnya yang
dirancang untuk mendapatkan keyakinan memadai tentang
pencapaian tujuan dalam hal keandalan pelaporan keuangan,
kesesuaian dengan UU dan peraturan yang berlaku serta efektivitas
dan efesiensi operasi. Feto dan Yos (2014:3)

Dari defenisi-defenisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
sistem pengendalian intern adalah sistem, struktur atau prosedur

yang saling berhubungan memiliki bebarapa tujuan pokok yaitu



menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan

dan akuntansi yang dikoordinasikan sedemikian rupa, dan

mendorong dipatuhinya kebijakan hukum dan peraturan yang
berlaku untuk melaksanakan fungsi utama perusahaannya.

. Tujuan Pengendalian Intern
sistem pengendalian intern sebagai kontrol terhadap aktivitas

perusahaan tentunya sangat menekankan pada tercapainya tujuan

sistem pengendalian intern itu sendiri, dan pada unsur-unsur yang
membentuk sistem tersebut. Tujuan pengendalian intern. Mulyadi

(2008:163 )

1) Menjaga keamanan harta kekayaan dan catatan perusahaan,
Kekayaan fisik atau perusahaan dapat dicuri, disalagunakan atau
hancur karena kecelakaan, kecuali kekayaan tersebut dapat
dilindungi dengan pengendalian yang memadai, begitu juga
dengan kekayaan yang tidak memiliki wujud fisik, seperti
piutang dagang akan rawan oleh resiko kecurangan, jika
dokumen penting tidak dijaga.

2) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, manajemen
memerlukan informasi keuangan yang teliti dan andal untuk
menjalankan kegiatan usahanya. Banyak informasi digunakan
manajemen untuk dasar pengambilan keputusan.

3) Mendorong efesiensi operasi, pengendalian intern ditujukan

untuk mencegah dipublikasikan usaha yang tidak perlu atau



pemborosan dalam kegiatan bisnis perusahaan dan untuk
mencegah penggunaan sumber daya perusahaan yang tidak
efesien.

Mendorong di patuhinya kebijakan manajemen, untuk mencapai
tujuan perusahaan, manajemen menetapkan jaminan vang
memadai agar kebijakan manajemen dipatuhi oleh semua
karyawan perusahaan.

Dari keempat tujuan yang telah diuraikan, maka sistem
pengendalian intern dapat diklafikasikan menjadi dua yaitu
sistem pengendalian intern akuntansi dan sistem pengendalian
intern administrasi.

Manajemen biasanya memiliki tiga tujuan umum berikut
dalam merancang sistem pengendalian intern Rendral J. Elder.
dkk (2011:316-317):

a) Keadalan Laporan Keuangan
Manajemen bertanggung jawab untuk menyusun laporan
keuangan bagi para investor, kreditor dan para pengguna
lainnya. Manajemen memiliki tanggung jawab hukum
maupun profesional untuk meyakinkan bahwa informasi
disajikan dengan wajar sesuai dengan ketentuan dalam

laporan keuangan.



C.

19

b) Efesiensi dan Efektivitas Kegiatan Operasi
Pengendalian dalam suatu perusahaan secara efesien
danefektif ~ mengoptimalkan  sasaran  yang  ditujukan
perusahaan.
¢) Kepatuhan Terhadap Hukum dan Peraturan
Perusahaan publik, non publik, maupun organisasi nirlaba
Komponen Pengendalian intern
Komponen pengendalian intern yang baik harus memenuhi
beberapa kriteria atau unsur-unsur. Menurut Sukrisno Agoes
( 2008:80 ), pengendalian intern terdiri dari lima komponen yang
saling berkaitan. Lima komponen pengendalian intern tersebut
adalah:
1) Lingkungan Pengendalian (Control Enviroment)
Merupakan suatu suasana organisasi, yang mempengaruhi
kesadaran akan suatu pengendalian dari sikap orang-orangnya.
Lingkungan pengendalian merupakan suatu fondasi dari semua
komponen pengendalian intern lainnya yang bersikap disiplin
dan berstruktur.
Mengidenfikasikan tujuan faktor penting untuk sebuah
lingkungan pengendalian, antara lain:
a) Filosofi dan gaya operasi manajemen
b) Struktur organisasi

¢) Komitmen audit



d) Metode penerapan wewenang dan tanggung jawab
¢) Praktik dan kebijakan tentang sumber daya manusia
f) Pengaruh eksternal

2) Penilaian Resiko (Risk Assessment)

Merupakan suatu kebijakan dan prosedur yang dapat membantu
suatu perusahaan dalam menyakinkan bahwa tugas dan perintah
vang di berikan manajemen telah dijalankan.

3) Aktivitas Pengendalian (Control Activies)

Merupakan suatu kebijakan dan prosedur yang dapat membantu
dalam menyakinkan bahwa tugas dan perintah yang diberikan
manajemen telah dijalankan.

4) Informasi dan Komunikasi (Information and Communication)
Merupakan pengidenfikasian, penangkapan dan pertukaran
informasi dalam suatu bentuk dan kerangka waktu yang
membuat orang maupun melaksanakan tanggung jawabnya.

5) Pemantauan ( Monitoring )

Merupakan suatu proses penilaian kerja pengendalian intern
pada suatu waktu. Pemantauan melibatkan penilaian rancangan
dan pengoperasian intern dengan dasar waktu dan mengambil
tindakan perbaikan yang diperlukan.
d. Unsur-Unsur Pengendalian Intern
Untuk memenuhi tujuan pengendalian intern, terdapat beberapa

unsur dari pengendalian intern yang harus dipenuhi olch



perusahaan. Menyatakan Mulyadi ( 2008:164 ), unsur pokok

pengendalian internal dalam perusahaan adalah:

1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional

3)

secara tegas.

Struktur  organisasi merupakan  kerangka  (Framework)
pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit
organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan pokok-
pokok perusahaan, seperti pemisahan setiap fungsi untuk
melaksanakan semua tahap transaksi.

Sistem wewenang dan prosedur dan pencatatan vang
memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang,
pendapatan dan biaya.

Dalam setiap organisasi harus dibuat sistem yang mengatur
pembagian wewenang untuk otoritas atas terlaksananya setiap
transaksi. Prosedur pencatatan yang baik akan menjamin data
yang direkam tercatat kedalam catatan akuntansi dengan tingkat
ketelitian dan keandalan ( Reliability ) yang tinggi. Dengan
demikian sistem otorisasi akan menjamin masukan yang dapat
dipercaya bagi proses akuntansi.

Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap
unit organisasi.

Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan

prosedur pencatatan yang telah ditetapkannya. Adapun cara-cara
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yang umumnya ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan

praktek yang sehat adalah:

a)

b)

c)

d)

Penggunaan  formulir bernomor urut tercetak vang
pemakainya harus dipertanggung jawabkan oleh yang
berwenang.

Pemeriksaan mendadak ¢ Surpised audit )

Pemeriksaan mendadak dilaksanakan tanpa pemberitahuan
terlebih dahulu kepada pihak yang akan diperiksa, dengan
Jadwalyang tidak teratur.

Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai
akhir oleh suatu orang atau suatu unit organisasi. tanpa ada
campur tangan dari pihak lain, agar tercipta infernal check
yang baik dalam pelaksanaan tugasnya.

Perputaran jabatan (.Job rotating )

Perputaran jabatan diadakan secara rutin akan dapat menjaga
indepedensi, sehinnga persekongkolan diantara karyawan
dapat dihindari.

Sistem periodic diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan
catatanya.

Untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan
keandalan catatan akuntansi yang bersangkutan dengan

kekayaan tersebut.



)
(]

f) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek
efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian internal yang
lain.

g) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.
Untuk mendapatkan karyawan vang kompetan dan dapat
dipercaya, berbagai cara berikut ini dapat ditempuh:

(1) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang
dituntut oleh pekerjaannya.
(2) Pendidikan  karyawan  selama  menjadi karvawan

perusahaan, sesuai tuntutan perkembangan pekerjaannya

e. Jenis- jenis Pengendalian Intern

Pengendalian intern secara  luas dapat dapat dibagi menjadi

pengendalian administratif dan pengendalian akuntansi menurut

Hartadi (2008:4):

1)

2)

Pengendalian administratif tidak terbatas pada rencana organisasi
serta prosedur dan catata-catatan yang berhubungan dengan
proses pengambilan keputusan yang mengarah pada otorisasi
manajemen treansaksi.

Pengendalian akuntansi meliputi rencana organisasi dan
pencatatan yang berhubungan dengan pengaman harta kekayaan,
serta dipercainya catatan — catatan keuangan. Oleh karena itu
pengendalian ini  harus disusunsedemikian rupa schingga

memberikan jaminan memadai



a) Transaksi dilaksanakan sesuai dengan otorisasi manajemen
baik yang bersifat umum maupun bersifat khusus.

b) Transaksi  dibukukan  sedemikian rupa  sehingga
memungkinkan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan
prinsif standard akuntansi Indonesia atau kriteria vang lain
berlaku bagi laporan keuangan tersebut dan menekankan
pertanggung jawaban atas laba perusahaan.

f. Keterbatasan sistem pengendalian intern
Pengendalian intern  setiap entitas memiliki keterbatasan,
keterbatasan yang melekat dalam setiap pengendalian intern,
Mulyadi ( 2008:163 ) :
1) Kesalahan dalam pertimbangan

Seringkali manajemen dan personel lain dapat salah dalam

mempertimbangkan keputusan bisnis yang diambil atau dalam

melaksanakan tugas rutin karena tidak memadainya informasi,
keterbatasan waktu, atau tekanan lainnya.
2) Gangguan

Gangguan dalam pengendalian yang telah ditetapkan dapat

terjadi karena personel secara keliru memahami perintah atau

membuat kesalahan karena kelalaian tidak adanya perhatian, atau
kelelahan. Perubahan yang bersifat sementara atau permanen
dalam personel atau dalam sistem dan prosedur dapat pula

mengakibatkan gangguan.



3)

4)

[§]
N

Kolusi

Tindakan bersama beberapa indivindu untuk tujuan kejahatan
disebut dengan kolusi ( collusion ). Kolusi dapat mengakibatkan
bobolnya pengendalian intern yang dibangun untuk melindungi
kekayaan entitas, dan tidak terungkapnya ketidak beresan atau
terdektesinya kecurangan oleh sistem pengendalian intern yang
dirancang.

Pengabaian oleh manajemen

Manajemen dapat mengabaikan kebijakan atau prosedur yang
telah ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah seperti keuntungan
pribad manajer, penyajian kondisi keuangan yang berlebihan,
atau kepatuhan semu.

Biaya lawan manfaat

Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan pengendalian
intern  tidak boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari
pengendalian intern tersebut karena pengukuran secara dapat
baik biaya maupun manfaat biasanya tidak mungkin dilakukan,
manajemen harus memperkirakan dan mempertimbangkan secara
kuantitatif dan kualitatif dalam mengevaluasi biaya dan manfaat

suatu pengendalian intern.



3. Sistem Pendapatan

a. Pendapatan
Pendapatan adalah suatu penambahan aktiva (harta) yang
bertambahnya modal tetapi bukan karena penambahan modal dari
pemilik atau bukan hutang melainkan melalui penjualan barang atau
jasa kepada pihak lain, karena pendapatan ini dapat dikatakan
sebagai kontra prestasi yang diterima atas Jasa-jasa vang telah
diberikan kepada pihak lain. Nelson Lam dan Peter Lau (2014:316).

b. Jenis Pendapatan
Prosedur pendapatan yang diungkapkan oleh Nelson Lam dan Peter

Lau (2014:316 ):

1) Pendapatan operasi

Pendapatan operasi dapat dibagi menjadi dua sumber vaitu:

a) Penjualan kotor
Penjualan kotor adalah penjualan sebagaimana tercantum
dalam faktur atau jumlah awal pembebanan sebelum
dikurangi penjualan return dan potongan penjualan.

b) Penjualan bersih
Penjualan bersih adalah penjualan yang diperoleh dan
penjualan kotor dikurangi return penjualan ditambah dengan

potongan penjualan lain- lain.



2) Pendapatan non operasi
Pendapatan non operasi dapat diperoleh melalui dua sumber
vaitu:

a) Pendapatan bunga
Pendapatan bunga adalah pendapatan vang diterima oleh
perusahaan karena telah memijamkan uangnya kepada pihak
lain.

b) Pendapatan sewa
Pendapatan sewa adalah pendapatan perusahaan karena telah
menyewakan jasa kepada pihak lain.

¢. Siklus Pendapatan

Siklus pendapatan dari berbagai organisasi vang berbeda meliputi

operasi, Rama dan Jones (2009:165-166):

I) Merespon pertanyaan pelanggan, tugas tenaga penjualan ( sales )
untuk menjelaskan deskripsi produk kepada pelanggan. Dari
kegiatan inilah bermulanya adanya siklus pendapatan.

2) Membuat perjanjian dengan para pelanggan untuk menyediakan
barang dan jasa dimasa yang akan datang karyawan yang
berperan dalam fungsi ini ialah petugas pencatat pesanan atau
tenaga penjualan.

3) Menyediakan jasa atau mengirim barang ke pelanggan.

Karyawan sangat penting untuk menyediakan layanan sedangkan



5)

6)

untuk penyediaan barang petugas gudang dan pengiriman
memainkan peran vang aktif

Mengakuin klaim atas barang dan Jasa vang disediakan.
Perusahaan mengakui klaimnya terhadap pelanggan dengan
mencatat piutang dan menagih pelanggan.

Menerima pendapatan laba, pada suatu waktu jatuh tempo maka
pelanggan akan membayar hutangnya dan perusahaan
menerimanya dalam kas.

Menyetorkan kas ke bank, pihak yang terkait dalam melakukan
penyetoran kebank 1alah kasir.

Menyusun laporan, laporan yang dibuat dalam menyusun siklus
pendapatan ialah daftar pesanan, daftar pengiriman dan daftar

pendapatan laba.



BAB II1

Metode Penelitian

A. Jenis-jenis penelitian
Jenis penelitian yang dilihat dari eksplanasinya terdiri dari
Sugiyono ( 2013: 53-55) :
1. Penelitian Dekriptif
Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri,
baik hanya pada satu variabel atau lebih.
2. Penelitian Komprati
Penelitian yang bersifat membandingkan, pada penelitian ini
variabelnya mandiri tetapi ubtuk sampel yang lebih dari satu atau
dalam waktu yang berbeda.
3. Penilaian Asosiatif
4. Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui anatara dua variabel
atau lebih.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif, vaitu untuk mengimplementasikan sistem informasi

akuntansi pendapatan laba pada PT. Patisindo Sawit Palembang,



B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Patisindo Sawit Palembang yang
beralamat di Mayor Memet Sastrawirya No. 8 Boom Baru Palembang.

Telp: 0711-713719, Fax: 0711-713640, Email ‘optn_ptps@fjb.com.my

C. Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi variabel memuat variabel, definisi variabel, indikator,

dan skala pengukuran ( jika diperlukan ):

Tabel IIL1
Operasionalisasi Variabel

Variabe Defenisi Indikator
Sistem Struktur organisasi, I.Struktur Organisasi
pengendalian metode dan ukuran- 2.Prosedur Pencatatan
intern ukuran yang 3.Praktik yang Sehat
pendapatan di koordinasikan untuk 4 Karyawan
menjaga kekayaan dan Kompeten '
meninkatkan pendapatan.
| — - =

Sumber Penulis, 2015

D. Data yang diperlukan
Data yang diperlukan dalam penelitian ada dua Nan Lin
(2009:146-147):
1. Data Primer
Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara

langsung ( tidak melalui perantara ).
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A

Data Sekunder

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media media perantara ( Dicatat oleh orang lain ),
Data yang digunakan dalam penelitian ini data primer dan
sekunder, data primer yang diperoleh melalui hasil wawancara
dengan bagian keuangan. Data sekunder dalam penelitian ini
diperoleh melalui media tidak langsung seperti, laporan keuangan
laporan larugi, fungsi yang terkait dalam pendapatan, prosedur

sistem penjualan jasa dan dokumen yang digunakan.

E. Teknik pengumpulan data

Teknik dalam pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian im

Sugiyono( 2013:192 ):

1.

]

Wawancara

Merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan
pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian.

Observasi

Merupakan pengamatan dan pencatatan vang sistematis terhadap
gejala-gejala yang dihadapi.

Dokumentasi

Merupakan catatan peristiwa yang sudan berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari

seseorang,



4.

L
2

Kuisioner

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada
responden untuk menjawabnya.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi dan dokumentasi, dimana dilakukan secara langsung
kepada pihak yang berwenang atau orang yang dianggap dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini,
observasi melakukan pencatatan secara langsung terhadap peristiwa
yang terjadi perusahaan kepada pihak yang bersangkutan dan
dokumentasi mengenai laporan keuangan pada PT. Patisindo Sawit

Palembang.

F. Analisis data dan teknik analisis data

#

a.

Analisis Data

Sugiyono (2013:244) analisis data dalam penelitian dapat
dikelompokan meliputi:

Analisis Kualitatif

Analisis  kualitatif yaitu suvatu metode analisis dengan
menggunakan data yang berbentuk kata, kalimat, skema, gambar.
Analisis  kuantitatif yaitu suatu metode analisis dengan
menggunakan dan berbentuk angka atau data kualitatif yang

digunakan.
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Analisis vang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif yaitu digunakan untuk mengimplementasikan sistem
pengendalian intern pendapatan dan laba pada PT. Patisindo Sawit
Palembang.

2. Teknik analisis
Teknik analisis data digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan analisis terhadap kualitatif sistem pengendalian intern

pendapatan dan laba yang ada di PT. Patisindo Sawit Palembang.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Patisindo Sawit Palembang merupakan perusahaan vang bergerak
dibidang penyewaan tangki dan Crude Palm Oil (CPO) kegiatan ekspor.
Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1997, Kantor
pusat perusahaan berlokasi dipalembang.

Perusahaan Induk dari Perusahaan ini adalah Felda Global Venterus

Holdings Berhad, sebuah perusahaan yang didirikan diMalaysia.

Aspek Hukum

PT. Patisindo Sawit Palembang didirikan dengan akta notaris Linda
Herawati, SH No. 217 pada 26 Desember 1996. Anggaran dasar
Perusahaan tersebut telah disetujui oleh Menteri Kehakiman dalam surat
No. C2-695.HT01.TH.1997 tanggal 30 Januari 1997. Tambahan Nomor
666/2002. Anggaran Dasar Perusahaan telah diubah dari waktu ke
waktu, terakhir dengan akta notaris Linaswati, SH No. 4 tanggal 18
Agustus 2010, dalam kaitannya dengan perubahan struktur permodalan.
Perubahan ini telah disahkan oleh Menternn Hukum dan Hak Asasi

Manusia dalam surat No. AHU-55003.AH.01.02. Tahun 2010,
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3. Management
a. Susunan Komisaris :
1) Komisaris Utama : Abdul Halim Bin Ahmad
2) Komisaris  Azman Bin Ahmad
3) Komisaris - Drs. Hawelly E. Bactiar
b. Susunan Direksi
1) Direktur Utama : Zulkefie Musa
2) Direktur . Deasy Herawati

3) Direktur . Hasrin Aspari

4. Struktur Organisasi PT. Patisindo Sawit Palembang
a. Bagan Struktur Organisasi

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi perusahaan serta
tercapainya tujuan perusahaan dalam jangka panjang maupun
Jangka pendek, PT. Patisindo Sawit Palembang membentuk struktur
organisasi yang memperjelas wewenang dan tanggung jawab dari
masing-masing bagian dari organisasi.

Struktur  organisasi merupakan  susunan organisasi  yang
memisahkan tugas, tanggung jawab dan wewenang dari setiap
bagian didalam perusahaan. Perusahaan akan berjalan dengan baik
apabila mencapai tujuan yang telah ditetapkan serta mempunyai

struktur organisasi yang jelas.



Struktur organisasi akan Jelas jika dituangkan kedalam suaty bagan
organisasi. Bagan organisasi yang akan digambarkan akan tampak
adanya pembagian tugas dan tanggung jawab masing-masing
anggota, serta jenis pekerjaan yang dilakukan. Semakin banyak dan
kompleksnya kegiatan yang dilakukan, maka semakin kompleks
pula hubungan yang ada didalam struktur organisasi perusahaan
tersebut.

Berikut adalah struktur organisasi PT. Patisindo Sawit Palembang.



Gambar IV.1

Struktur Organisasi
PT. Patisindo Sawit Palem bang

PRESIDEN
y
KOMISARIS
. . _ BENDAHARA .
DIREKTUR/ ACCONTING DIREKTUR/ TERMINAL MANAGER
r
ASST. ACCONTING ASST. TERMINAL MANAGER
4 y
r r A 4 4

INISTRASI OPERASIONAL TIMBANGAN LABORATORY SECURITY

Sumber : PT. Patisindo Sawit Palalembang (2015)
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b. Tugas dan Fungsi

Adapun tugas dan fungsi dari masing-masing struktur organisasi

pada PT. Patisindo Sawit Palembang :

1

2)

3)

4)

Presiden Direktur

Adapun tugas dan fungsi dari Presiden Direktur : memimpin

perusahaan dengan baik untuk kepentingan internal maupun

eksternal perusahaan, menentukan kebijaksanaan yang telah

ditetapkan, bertanggung jawab atas seluruh aktivitas kegiatan

perusahaan, menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam

perusahaan, menandatangani kontrak.

Direktur Accounting

a) Menetapkan dan mengatur cara penggunaan dan prosedur
administrasi

b) Mengawasi dan mengatur kinerja manager keuangan

¢) Menilai situasi keuangan dan mengawasi cara-cara kerja
keuangan

Asst. Accounting

Membantu  Direktur  Accounting  dalam  mejalankan

kebijaksanaan dalam mencapai tujuan perusahaan, membantu

Direktur  Accounting dalam mengarahkan bagian-bagian

keuangan yang ada didalam perusahaan.

Terminal Manager

a) Membantu pengelolaan kas kecil



5)

6)
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b) Merekam setiap kejadian transaksi

¢) Melakukan pengelolaan utang piutang

d) Menyelenggarakan sistem informasi keuangan

¢) Menilai prestasi kerja dan pelaporan pelaksanaan tugas

f) Menyelenggarakan sistem informasi keuangan.

ASST.Terminal Manager

a) Membentuk dan menganalisis transaksi yang diinput oleh
bagian Terminal Manager

b) Berpartisipasi  dalam penyajian  laporan  keuangan
perusahaan

¢) Bertanggung jawab secara langsung atas pelaporan
keuangan

d) Menjalani sistem akuntansi.

Administrasi

Mencatat serta mengarsipkan surat-surat maupun dokumen-

dokumen yang masuk dan keluar dan dokumen antar bagian

perusahaan, mengurus dan melayani yang menyangkut

kepegawaian.

Operasional

Menerbitkan billing advise pada setiap akhir bulan atau sesuai

dengan delivery order (DO) oleh pelanggan.
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8) Timbanggan
Menimbang berapa banyak minyak yang akan masuk ke dalam
tangki CPO,

9) Laboratory
Meriksa kadar minyak layak atau tidaknya dimasukan kedalam
tangki CPO.

10) Securiry

Menjaga keamanan perusahaan PT. Patisindo Sawit Palembang.

5. Tatacara Kerja Penerbitan Billing Oleh Bagian Operasinal
a. Biaya Throughput
1) Long Term

a) Terminal Manager/Asst manager akan menginstruksikan
karyawan bagian admin operasional untuk menerbitkan
billing advise pada setiap akhir bulan atau sesuai dengan
delivery order (DO) oleh pelanggan.

b) Billing advise yang diterbitkan harus bersesuaian dengan
kadar tarif yang tercantum didalam kontrak sewa tangki.

c) Billing advise diserahkan kepada Terminal
Manager/Asst. Terminal Manager untuk tujuan pengecekkan

dan pengesahan.
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d) Seterusnya, hilling advise diserahkan kepada Presiden
Direktur/Terminal Manager untuk dipersetujui  sebelum
diserahkan ke bagian akunting untuk penerbitan invors.

¢) Bagian akunting akan memeriksa dan mengesahkan dengan
stempel tanda terima dan mengembalikan salinannva ke
bagian admin operasional,

f) Semua billing advise yang telah diterbitkan harus direkodkan
didalam buku billing advise untuk tujuan pengecekkan ulang
serta rujukan sekiranya diperlukan.

g) Pada setiap akhir kontrak sewa tangki, karyawan bagian
admin operasional akan membuat rekapan penerimaan
throughput sepanjang tempoh sewa tangki, Sekiranya jumlah
penerimaan throughput kurang dari total vang dipersetujui
dalam kontrak sewa tangki maka tagihan untuk kekurangan
throughput (Shortfall) akan diterbitkan.

h) Salinan billing advise yang telah dikembalikan oleh bagian
akunting akan difailkan untuk tujuan pengecekkan atau
rujukan untuk tempoh simpanan selama 10 tahun.

2) Spot Term

a) Karyawan timbangan akan mencetak rekapan timbangan
penerimaan mobil setelah pengiriman kontrak atau delivery
order (DO) selesal atau sesuai dengan tempoh berlaku

kontrak tamat.



b)

c)

d)

€)

g)

h)

Rekapan timbangan penerimaan mobil diserahkan kepada
karyawan admin operasional untuk tujuan penerbitan Billing
Advise.

Seterusnya, billing advise diserahkan kepada Presiden
Direktur/Terminal Manager untuk dipersetujui  sebelum
diserahkan kebagian akunting untuk penerbitan invois.

Bagian akunting akan memeriksa dan mengesahkan dengan
stampel tanda terima dan mengembalikan salinannya ke
bagian admin operasional.

Tambahan biaya atau penalty akan dikenakan berdasrkan
jumlah trroughput yang kurang dari 70% kapasitas tangki
dan kelebihan jumlah hari sesuai dengan tarif serta perjanjian
yang tercamtum didalam kontrak sewa tangki jangka pendek.
Sekiranya pihak pelanggan meminta untuk diberikan tariff
special (diluar dari daftar tariff sewa tangki dil), kelulusan
tersebut hanya boleh diterbitkan oleh pihak manajemen
tertinggi.

Semua billing advise yang telah diterbitkan harus direkodkan
didalam buku billing advise untuk tujuan pengecekkan ulang
serta rujukan sekiranya diperlukan.

Salinan billing advise yang telah dikembalikan oleh bagian
akunting akan difailkan untuk tujuan pengecekkan atau

rujukan untuk tempoh simpanan selama 10 tahun.



b. Biaya Sewa Tangki

Long Term

b

tn

6)

7)

Terminal Manager/Asst Manager mengintruksikan karyawan
bagian admin operasional untuk menerbitkan hi/ling advise pada
setiap awal bulan.

Billing advise diterbitkan harus bersesuaian dengan kadar tarif
yang tercamtum didalam kontrak sewa tangki.

Billing  advise diserahkan kepada Terminal Manager/Asst
Manager untuk tujuan pengecekkan dan pengesahan

Seterusnya, hilling advise diserahkan kepada Presiden
Direktur/Terminal  Manager untuk  dipersetujui  sebelum
diserahkan ke bagian akunting untuk penerbitan tivois.

Bagian akunting akan memeriksa dan mengesahkan dengan
stempel tanda terima dan mengembalikan salinanva ke bagian
operasional.

Semua hilling advise yang telah diterbitkan harus direkodkan
didalam buku billing advise untuk tujuan pengecekkan ulang
serta rujukan sekiranya diperlukan.

Salinan billing advise yang telah dikembalikan oleh bagian
akunting akan difailkan untuk tujuan pengecekkan atau rujukan

untuk tempoh simpanan selama 10 tahun.
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c. Biaya Scrcharge (Biaya tambahan kenaikan harga solar)

1)

(%]
et

6)

7)

Biava surcharge akan dikenakan kepada pelanggan setiap Kali
berlakunya aktivitas pemanasan (pengalapan, inter tunk transfer,
local delivery).

Sebelum pemanasan dilaksanakan, Terminal Manager/Asst.
Manager harus mendapatkan insrtuksi bertulis dari pihak
pelanggan.

Terminal Manager/Asst. Terminal Manager akan mengarahkan
Supervisior/Asst. Supervisior operasional untuk melakukan
pemanasan ke atas tangki tmbun yang berkaitan.

Setelah selesai kegiatan, Terminal Manager/Asst. Terminal
Manager akan membuat rincian tarif surcharge berdasarkan
kuantitas sebelum diserahkan kepada karyawan admin
operasional untuk tujuan penerbitan hulling advise.

Billing advise vang diterbitkan harus bersesuaian dengan kadar
tarif kenaikkan harga solar vang akan direvisi pada setiap tanggal
| dan 15 setiap bulan.

Seterusnva, bdling advise diserahkan kepada Presiden
Direktur/Terminal  Manager untuk  dipersetujui  sebelum
diserahkan ke bagian akunting untuk penerbitan invois.

Salinan hilling advise vang telah dikembalikan oleh bagian
akunting akan difailkan untuk tujuan pengecekkan atau rujukan

untuk tempoh simpanan 10 tahun.



Biaya Second Heating (Pemanasan Kali kedua)

1

&)
S

4)

n
~—

6)

7)

Terminal Manager/Asst. Manager akan memastikan sekiranya
perlu untuk menerbitkan billing advise bagi pemanasan kali
kedua untuk sisa kargo dari pengapaian sebelumnya.

Sekiranya ada, Terminal Manager/Asst. T erminal Manager akan
mengintruksikan karvawan admin operasional untuk membuat
billing advise sesual dengan taril yang tercamtum didalam
kontrak sewa tangki.

Billing Advise diserahkan kepada Terminal Manager/Asst.
Manager untuk tujuan pengecekan dan pengesahan.

Seterusnya, billing advise diserahkan kepada Presiden/Terminal
Manager untuk dipersetujui sebelum diserahkan ke bagian
akunting untuk penerbitan imvous.

Bagian akunting akan memeriksa dan mengesahkan dengan
stampel tanda terima dan mengembalikan salinannya ke bagian
operasional.

Semua billing advise vang telah diterbitkan harus direkodkan
didalam buku billing advise untuk tujuan pengecekkan ulang
serta rujukan sekiranya diperlukan.

Salinan hilling advise yang telah dikembalikan oleh bagian
akunting akan difailkan untuk tujuan pengecekkan atau rujukan

untuk tempoh simpanan selama 10 tahun.
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e. Biaya Dermaga

I) Biaya dermaga diterbitkan untuk tujuan tagihan oleh pihak

(&5}
S—

6)

PT. Pelindo 11 sesuai dengan kegiatan pengapalan.

Tagihan ini merupakan biaya penggantian yang dibayarkan oleh
pithak PT. Patisindo Sawit vang kemudian akan ditagihkan
kepada pelanggan,

Terminal Manager/Asst. Terminal Manager akan mengarahkan
karyawan admin operasional untuk menerbitkan billing advise
setelah selesai setiap kegiatan pengapalan dan akan dilampirkan
dengan dokumen pendukung (/oading und carriage log),

Billing advise diserahkan ke bagian akunting untuk penerbitan
AP AN

Bagian akunting akan memeriksa dan mengesahkan dengan
stampel tanda terima dan mengembalikan salinannya ke bagian
operasional.

Semua billing advise yang telah diterbitkan harus direkodkan
didalam buku hiling advise untuk tujuan pengecekkan ulang
serta rujukan sekiranya diperlukan.

Salinan billing udvise vang telah dikembalikan oleh bagian
akunting akan difailkan untuk tujuan pengecekkan atau rujukan

untuk tempoh simpanan selama 10 tahun.
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. Biaya Analisis Sampai Lintas Timbang

I) Terminal Manager/Asst. Terminal Manager harus memastikan

3)

5)

6)

menerima permohonan secara bertulis dari pihak pelanggan.
Terminal Manager/ Asst. Manager akan mengarahkan masing-
masing ketua bagian vang berkaitan untuk melaksanakan
aktivitas sesuai dengan instruksi pihak pelanggan.

Setelah selesai, masing-masing kepala bagian akan menyerahkan
hasil laporan kegiatan yang berkaitan kepada karyawan admin
operasional bagi tujuan pengecekkan dan penerbitan Billing
Advise.

Terminal Manager/Asst. Terminal Manager akan mengarahkan
karyawan admin operasional untuk menerbitkan Billing Advise
sesuai dengan tarif yang telah dipersetujui bersama oleh
Manager/Asst. Terminal Manageruntuk tujuan pengecekkan dan
pengesahan.

Seterusnya,  hilling  advise  diserahkan kepada Presiden
Direktur/Terminal Manager untuk kelulusan sebelum diserahkan
ke bagian akunting untuk penernitan invois.

Bagian akunting akan memeriksa dan mengesahkan dengan
stampel tanda terima dan mengembalikan salinannya ke bagian

operasional.



7)

8)

Semua billing udvise vang telah diterbitkan harus direkodkan
didalam buku billing advise untuk tujuan pengecekkan ulang
serta rujukan sekiranya diperlukan.

Salinan billing udvise yang telah dikembalikan oleh bagian
akunting akan difailkan untuk tujuan pengecekkan atau rujukan

untuk tempoh simpanan 10 tahun.

Biaya Cuci Tangki

1)

3)

4)

Presiden Direktur/Terminal Manager menerima permintaan sewa
tangki oleh pihak pelanggan secara bertulis lewat e-mail/fax dan
lain-lain.

Terminal Manager/Asst. Terminal Manager akan meminta agar
tangki diperiksa oleh wakil dari pihak pelanggan dan sekiranya
perlu, Terminal Manager/Asst. Manager akan mengarahkan agar
tangki dicuci berdasarkan instruksi dari pihak pelanggan.

Setelah selesai pencucian tangki, Terminal Manager/Asst.
Terminal Manager akan mengimformasikan kepada pthak
pelanggan agar tangki diperiksa ulang dan hasil pemeriksaan
direkodkan didalam buku 7ANK INSPECTION BOOK.

Terminal Manager/Asst. Terminal Manager akan mengarahkan
karyawan admin operasional untuk menerbitkan billing advise
sesual dengan kadar tanf yang tercamtum didalam kontrak sewa

tangki.



5)

49

Billing Advise  diserahkan kepada Terminal Manager/Asst
Terminal Manager untuk dipersetujui sebelum diserahkan ke
bagian akunting untuk penerbitan invois.

Seterusnya, billing  advise yang telah  diterbitkan  harus
direkodkan didalam buku billing advise untuk tujuan pengecekan
ulang serta rujukan sekiranya diperlukan.

Salinan billing udvise yang telah dikembalikan oleh bagian
akunting akan difailkan untuk tujuan pengecekkan atau rujukan

untuk tempoh simpanan selama 10 tahun.

Pemindahan dari Tangki ke Tangki

1)

4)

Teminal Manager/Asst. Terminal Manager harus memastikan
menerima permohonan secara bertulis dari pthak pelanggan.
Terminal Manager/Asst. Terminal Manager akan mengarahkan
bagian/departemen yang berkaitan untuk melaksanakan aktivitas
sesuai dengan instruksi pihak pelanggan,

Terminal Manager/Asst. Terminal Manager akan mengarahkan
karyawan admin operasional bagi tujuan pengecekkan dan
penerbitan billing advise.

Terminal Manager/Asst. Manager akan mengarahkan karyawan
admin operasional untuk menerbitkan Ailling advise sesuai
dengan tarif yang telah dipersetujui bersama oleh kedua belah

pihak yang bersangkutan.



5)

6)

7)

Billing Advise yang telah diterbitkan akan diserahkan kepada
Terminal Manager/Asst. Terminal Manager untuk tujuan
pengecekkan dan pengesahan.

Seterusnya, billing  advise diserahkan kepada Presiden
Direktur/Terminal Manager untuk kelulusan sebelum diserahkan
ke bagian akunting untuk penerbitan invois.

Bagian akunting akan memeriksa dan mengesahkan dengan
stampel tanda terima mengembalikan salinannya ke bagian
operasional.

Semua billing advise yang telah diterbitkan harus direkodkan
didalam buku billing advise untuk tujuan pengecekkan ulang
serta rujukan sekiranya diperlukan.

Salinan billing advise yang telah dikembalikan oleh bagian
akunting akan difailkan untuk tujuan pengecekkan atau rujukan

untuk tempoh simpanan selama 10 tahun.

Biaya Lembur untuk Penerimaan dan Pengeluaran Lewat Mobil

1)

2)

3)

Terminal Manager/Asst. Terminal Manager harus memastikan
menerima permohonan secara bertulis dari pihak pelanggan
minimum sehari lebih awal.

Terminal Manager/Asst. Terminal Manager akan mengaturkan
tenaga kerja berkaitan sesuai dengan pemohonan pelanggan.
Setelah selesai, masing-masing kepala bagian akan menyerahkan

hasil laporan kegiatan yang berkaitan serta lampiran rekapan



4)

5)

6)

7)

8)

9)

kepada karyawan admin operasional bagi tujuan pengecekkan
dan penerbitan billing advise.

Terminal Manager/Asst. Terminal Manager akan mengarahkan
karyawan admin operasional untuk menerbitkan billing advise
sesual dengan tarif yang tercamtum didalam kontrak sewa
tangki.

Billing  Advise  diserahkan kepada Terminal Manager/Asst.
Terminal Manager untuk tujuan pengecekkan dan pengesahan.
Seterusnya,  billing advise diserahkan kepada Presiden
Direktur/Terminal ~ Manager  untuk dipersetujui  sebelum
diserahkan ke bagian akunting untuk penerbitan invois.

Bagian akunting akan memeriksa dan mengesahkan dengan
stampel tanda terima dan mengembalikan salinannya ke bagian
operasional.

Semua billing advise yang telah diterbitkan harus direkodkan
didalam buku billing advise untuk tujuan pengecekkan ulang
serta rujukan sekiranya diperlukan.

Salinan billing advise yang telah dikembalikan oleh bagian
akunting akan difailkan untuk tujuan pengecekkan alau rujukan

untuk tempoh simpanan 10 tahun.
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J- Biaya Lain-Lain (Bersangkutan dengan operasional)

1

4)

6)

Sekiranya terdapat biaya operasional selain daftar tariff sewa
tangki akan ditentukan kemudian sesuai dengan kebijaksanaan
Presiden Direktur.

Presiden Direktur akan mengarahkan Terminal
Manager/Asst. Terminal Manager untuk melaksanakan kerja
sesual permohonan dari pelanggan.

Terminal Manager/Asst. Terminal Manager akan mengarahkan
karyawan admin operasional untuk menerbitkan hilling advise
sesuai dengan tarifl tercamtum didalam kontrak sewa tangki
setelah selesai aktivitas.

Billing  Advise  yang  diserahkan kepada  Terminal
Manager/Asst. Terminal Manager untuk tujuan pengecekkan dan
pengesahan sebelum dipersetujui oleh Presiden Direktur.

Bagian akunting akan memeriksa dan mengesahkan dengan
stampel tanda terima dan mengembalikan salinannya ke bagian
operasional.

Semua bhilling advise vang us ditelah diterbitkan harus
direkodkan didalam  buku  bidling  advise  untuk tujuan
pengecekkan ulang serta rujukan sekiranya diperlukan.

Salinan billing advise vang telah dikembalikan oleh bagian
akunting akan difailkan untuk tujuan pengecekkan atau rujukan

untuk tempoh simpanan 10 tahun.
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6. Tatacara Kerja Penerbitan Tagihan Kepada Pelanggan

Prosedur Tagihan Dari Bagian Akunting

1) Setelelah menerima perintah penagihan beserta lampiran dokumen

4)

pendukung dari Bagian Operasional, kepada Bagian Akunting akan
memeriksanya dan memberikan tanda terima.

Sekiranya terdapat kesalahan pada surat perintah penagihan, Kepala
Bagian  Akunting akan mengimformasikan kepada  Terminal
Manager/Asst. Terminal Manager untuk tujuan pembetulan dan
pengesahan,

Selanjutnta Asisten Akunting membuat surat tagihan/Invoice Debit
Note kepada pelanggan

Invoice Debit Note harus dibuat berdasarkan klasifikasi pendapatan
sebagaimana berikut:

a) Invoice - pendapatan utama

b) Debit Note - selain pendapatan utama

Pada setiap Invoice Debit Note yang dibuat harus disertakan data-
data berikut -

a) Nomor Invoice Debit Nore

b) Tanggal Invoice Debit Note

c) Nama pelanggan

d) Keterangan

¢) Jumlah

f) NPWP



g) Materai - Rp 3.000 atay Rp 6.000

6) Setelah Asisten Akunting membuat /nvoice Debi Note, maka kepala
Bagian Akunting memeriksanya untuk seterusnya diserahkan kepada
pelanggan.

7) Semua salinan /nvoice Debit Note vang telah dibuat harus diarsipkan
untuk pengecekkan dan harus disimpan selama 10 tahun.

8) Sekiranya pelanggan tidak menerima Jnvoice Debit Note, Bagian
Akunting harus meminta persetujuan  Presiden Direktur untuk

mencetak dan mengirimkannya kembali ke palanggan.

7. Aktivitas PT. Patisindo Sawit Palembang

PT. Patisindo Sawit Palembang adalah perusahaan vang bergerak
dibidang jasa, yang Kegiatan utamanya adalah penyewaan tangki CPO.
Dalam mewujudkan satu prosedur kerja memastikan proses tagihan
kepada pelanggan dapat dilaksanakan secara efektif dan efesiensi.

Proses penerimaan pembayaranya adalah dengan cara semua
penerimaan pembayaran tunai atau Cek/BG  (Bilver Giro) harus
disetorkan ke rekening perusahaan dalam tempo 3 (tiga) hari kerja.
Pembayaran yang diterima melalui Bilyet Giro tertunda boleh diterima
berdasarkan kasus perkasus tetapi tidak dianjurkan. Bilver giro tertuda
tersebut hanya boleh diterima atau dicatat sebagai penerimaan jika Bilyer
Giro telah divangkan. Penerimaan pembayaran harus dibuat dalam

tempo 14 (empat belas) hari, akan tetapi diberikan batas toleransi selama
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90 (sembilan puluh) hari. Penerimaan pembayaran dari pihak pelanggan

harus direkonsialisasikan dengan tagihan vang telah dibuat. Bagian

akunting bertanggung jawab memeriksa rekening bank secara online

setiap hari dan sekiranya terdapat transaksi penenmaan pembayaran,

bagian akunting bertanggung jawab memberitahukan kepada pelanggan

yang bersangkutan.

Adapun prosedur penagihan PT. Patisindo Sawit Palembang

a. Semua perintah tagihan (Billing advise) yang dibuat oleh masing-
masing bagian harus dilengkapi dengan dokumen pendukung
sebelum  diverifikasi  oleh Terminal Manager/Asst.  Terminal
Manager/Akuntan dan setujui oleh presiden Direktur, dan seterusnya
diserahkan ke bagian Akunting untuk ditindak lanjuti

b. Bagian Akunting harus memberikan tanda lerima alas semua perintah

tagihan yang diterima dari bagian.

]

Karyawan = Akunting seterusnya  menerbitkan  tagihan kepada

pelanggan.

d. Semua tagihan yang dicetak beserta lampiran boleh dikirimkan ke
pelanggan  melalui  e-mail. pos atau diantar langsung serta
dilampirkan dengan surat tanda terima.

¢. Semua dokumen tagihan yang telah dibuat harus disimpan sebagai

arsip oleh masing-masing bagian dalam Jangka waktu maksimal 10

tahun.



B. Pembahasan Hasil Penelitian

Aktivitas pada PT. Patisindo Sawit Palembang adalah menyewakan
tangki penampungan CPO. Penyewaan tangki penampungan CPO adalah
aktivitas utama vang dilakukan oleh PT Patisindo sawit Palembang, dari
sinilah PT. Patisindo sawit akan menghasilkan pendapatan dan laba.
Penyewaan tangki penampungan CPO dilakukan dengan dua periode
yaitu © Penyewaan Jangka pendek dalam waktu satu bulan, dan penyewaan
Jangka panjang vang dilakukan selama satu tahun.

Dalam menawarkan jasanya PT Patisindo Palembang Sawit akan
membual surat penawaran kepada pabrik-pabrik minyak kelapa sawit,
apabila pelanggan setuju untuk melakukan sewa maka pelanggan
melakukan konfirmasi melalui via telpon.fax dan e-mail vang sudah tertera
pada surat penawaran tersebut.

Didalam sewa tangki selain biaya sewa tangki ada beberapa biaya yang
akan ditanggung oleh pelanggan seperti : biaya cuci tangki, biaya tambahan
kenaikan harga solar, biaya pemanasan dua kali. biaya analisa sampel dan
lintas timbang, biaya pemindahan dari tangki ke tangki, biava lain-lain
yang bersangkutan dengan operasional.

Dengan menggunakan prosedur permintaan jasa atau pekerjaan dengan
cara, kepala bagian dapat melakukan permintaan jasa atau pekerjaan
dengan formulir Works Order (WO) dan harus melampirkan paling
sedikitnya 3 (tiga) penawaran harga dari supplier atau kontraktor. formulir

Work Order (WO) harus disetujui pimpinan sebelum diserahkan ke bagian



pembelian dan setelah itu Works Order (WO) yang telah disetujui akan
distribusikan untuk | (satu) salinan untuk lampiran pembayaran dan |
(satu) salinan untuk arsip.

Dalam penyelesaian bab ini. penulis  mencoba menganalisa dan
memperoleh data yang diperoleh melalui riset langsung vang telah penulis

lakukan di PT. Patisindo Sawit Palembang,

Sistem Pengendalian Intern
Sistem pengendalian intern sebagal kekuatan terhadap aktivitas perusahaan
tentunya sangat menentukan pada tercapainya tujuan perusahaan.
Unsur-unsur ~ Sistem pengendalian  intern  pendapatan  PT.Patisindo Sawit
Palembang meliputi, sruktur organisasi, proseduer pencatatan, praktik vang sehat,
dan karyawan yang kompeten.
Berdasarkan hasil wawancara kepada karyawan alaupun pihak-pihak yang
terlibat dalam penelitian ini.
Sistem pengendalian intern yang terlibat pada PT. Patisindo Sawit Palembang,
sebagai berikut;
1. Struktur Organisasi yang Memisahakn Tanggung Jawab dan Fugsional
Seperti kita ketahui salah satu syarat yang harus dipenuhi guna mencapai
lwjuan sistem pengendalian intern yang baik adalah adanya pemisahan
tanggung jawab yang tepat vang tergambar dalam perusahaan, maka dinilai
baik atau tidaknya sistem ada dalam perusahaan. Rangkaian tugas dan

wewenang  dari masing-masing organisasi tersebut akan dapat diketahui
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apakah perusahaan telah melaksanakan pemisahan fungsi terhadap tugas serta

wewenang pada masing-masing bagian,

PT Patisindo Sawit Palembang, dalam pemisahan langgung jawab
lungsional sudah sesual, ini terlihat pada srukiur organisasi, pembagian lugas
dan tanggung jawab. Tetapi perusahaan PT. Patisindo Sawit Palembang telah
melakukan rangkap tugas Presiden Direktur dan Marketing.

PT. Patisindo Sawit Palembang Srukiur Organisasi vang ada menunjukan

tidak adanya marketing sehingga Direktur ity sendiri yang menawarkan Jasa

penyewaan tangki penampungan CPQO dengan cara mendatangi pabrik-pabrik
minyak kelapa sawit dengan memberikan kartu nama dan memberikan surat
penawaran jasa.

Sebaiknya perusahaan memiliki divisi pemasaran agar pendapatan perusahaan

dapat mengefisienkan dalam melakukan penawaran Jasa penyewaan tangki

penamampungan CPO pada pelanggan. Proses permintaan Jasa dan pekerjaan

PT. Patisindo Sawit Palembang:

«. Kepala bagian dapat melakukan permintaan Jasa dan pekerjaan dengan
Work Order (WO) dan harus melampirkan paling sedikit 3 (tiga)
penawaran harga dari supplier atau kontraktor.

b. Formulir Work Order ( WO) dan harus dipersetujui pimpinan sebelum
diserahkan kebagian pembelian

¢ Work Order (WO) vang telah disetujui akan didiostribusikan untuk |

(satu) salinan dilampirkan dipembayaran dan 1 ( satu) salinan arsip.



Dalam pengendalian intern perangkapan tugas seharusnya tidak terjadi. Maka
dari itu Presiden Direktur dan Marketing menjalani tugasnya masing-masing
yang telah ditugaskan atau dibebankan perusahaan dan tidak mencakup tugas
dari masing-masing bahwa antara Presiden Direktur dan Marketing,
Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Setiap organisasi harus dibuat sistem  yang mengatur pembagian
wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi. Oleh karena itu,
dalam organisasi harus dibuat sistem  wewenang  untuk otoritas atas
terlaksanya transaksi. Prosedur pencatatan vang baik akan menghasilkan
informasi yang teliti dan dapat  dipercava mengenai kekayaan, utang,
pendapatan, dan biaya transaksi. PT Patisindo Sawit Palembang dalam
transaksi penerimaan kasnya dimana pelanggan mentransfer pembayaran yang
telah jatuh tempo melalui rekening bank, setelah pelanggan mentransfer uang
pelanggan melakukan konfirmas; kepada pihak akunting bahwa uang telah
ditransfer, ketika akunting mengetahui uang telah ditransfer maka pihak
akunting langsung mengecek rekening apakah pelanggan sudah benar-benar
melunasi pembayarannya atau belum. Pencatatan pembayaran yang telah
dilakukan dan dicatat peusahaan dicatat sebagai berikut -
Biaya sewa 28.800/ton dan setiap tangki berisi 2500 ton minyak kelapa sawit

Rp. 28.800 x 2500 ton = Rp. 72.000.000

' Tanggal Keterangan | Ref | Debit | Kredit

| Post | (Rp) | (Rp) '
31 2014 | Rekening Bank Rp 72.000.000
Des

L Pendapatan Rp 72.000.000
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Dari analisa tersebut dapat  disimpulkan bahwa pelanggan melakukan
pembayaran penyewaan tangki melalui transfer rekening bank dengan jumlah
Rp 72.000.000 dan dicatat dengan jurnal sebagai berikut -

Rekening Bank Rp. 72000.000

Pendapatan  Rp. 72.000.000

3. Praktek yang Sehat

Prakiek yang sehat adalah sutu kondisi, dimana pada setiap bagian yang
ada dalam perusahaan melaksanakan tugas dan fungsinya mengikuti ketentuan
vang telah ditetapkan sehingga dapat meyakinkan bahwa persetujuan,
pencatatan dan olorisasi yang telah dilakukan dengan prosedur yang telah
berlaku.

Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan prosedur
pencalatan yang telah ditetatapkan tidak akan terlaksana dengan baik Jika
tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktek yang sehat dalam
pelaksanaannya. Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh oleh perusahaan
dalam menciptakan prakiek yang sehat pada PT. Patisindo Sawit Palembang
adalah :

a. Untuk penggunaan nota angsuran pembayaran yang telah dicetak sesuaj
dengan nomor urut tercetak secara permanen sehingga dalam pertanggung
Jawabannya  dan mengurangi  tingkat  kecurangan vang terjadi
diperusahaan.

b. Pemeriksaan mendadak (Surpised Audit) yang dilakukan oleh Presiden

Direktur PT. Patisindo Sawit Palembang guna untuk mengetahui kerja
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para karyawan apakah sudah dijalankan dengan baik sesuaj dengan tugas
dan fungsinya masing-masing dan apabila mereka tidak mengerjakan tugas
dan  fungsinya masing-masing akan diberikan leguran dengan cara
membuat perjanjian agar (idak mengulang; perbuatan dan bisa bekerja
dengan baik sesyaj yang diinginkan perusahaan guna kemajuan
perusahaan PT. Patisindo Sawit Palembang,

Pemeriksaan mendadak dilakukan di PT. Patisindo Sawit Palembang tidak

menentu kadang setiap hari, mingguan, maupun bulanan hal ini dilakukan

agar para karyawan tidak bisa merekavasa cara kerja mereka apakah
mereka suda baik atau belum.

Untuk mewujudkan suatu transaks; atau prosedur kerja memastikan proses

tagihan kepada pelanggan dapat dilaksanakan dengan cara yang tepat,

elesien dan sistematis sepertl :

1) Staf dengan pembelian bertanggung jawab untuk memastikan semua
permintaan yang telah dilakukan.

2) Kepala bagian pembelian bertanggung jawab untuk memastikan proses
pembelian telah dilakukan dengan efektif dan efesiensi.

3) Masing-masing kepala bagian bertanggung jawab memastikan formulir
permintaan barang dan permintaan Jasa telah sesuai dan diisi dengan
benar serta diserahkan kepada bagian pembelian.

Setiap transaksi tidak boleh dilakukan dari awal sampali akhir oleh

Salu orang atau unit organisasi, lanpa ada campur tangan dari orang



lain, agar tercipta infernal  check yang baik dalam pelaksanaan
tugasnya.

d. Perputaran Jabatan (Job Rotating) yang dilakukan PT. Patisindo Sawit
Palembang guna mencegah terjadinya kecurangan dan persengkongkolan
yang dilakukan antar karywan vang bisa merugikan dan membuat
perusahaan bisa bangkut karena mengalami pailit.

Perputaran jabatan vang diadakan secra rutin akan dapat menjaga
idenpensi pejabat, memperluas wawasan pengetahuan yang mendalam.
sehingga persengkokolan antar karyawan dapat dihindari.

¢ Sistem periodic yang diadakan di PT. Patisindo Sawit Palembang guna
melakukan pencocokan fisik. kekayaan vang dimiliki perusahaan sudah
dicatat dengan baik oleh bagian akunting dengan jumlah aset (Harta) vang
dimiliki tanpa adanya kekurangan maupun kelebihan Jumlah kekayaan
yang dimiliki oleh PT. Patisindo Sawit Palembang.

f. Pembentukan unit organisasi PT. Patisindo Sawit Palembang agar
perusahaan  mempunyai bagiannya masing-masing untuk melakukan
Semua tugas serta sctiap fungsi yang dimiliki oleh PT. Patisindo Sawit
Palembang.

Walaupun bagian marketing dirangkap oleh bagian presiden direktur
tetapi perusahaan tetap berjalan dengan baik sesuai prosedur vang telah

ditetapkan oleh PT. Patisindo Sawit Palembang



Pembentukan unit organisasi yang bertugas mengecek clektivitas unsur-
unsur pengendalian intern yang lain agar bisa tetap berjalan dengan baik
dan sesuaj vang diharapkan perusahaan

g Karyawan yang dimiliki oleh PT. Patisindo Sawit Palembang adalah
karyawan yang handal dalam setiap bagian dan tugas serta fungsinya
masing-masing karena PT. Patisindo Sawit Palembang tidak pernah
sembarangan memilih calon Karyawan vang akan bekerja di PT, Patisindo
Sawit Palembang selaly menyeleksi karyawan yang akan bekerja dan
memberikannya training apakah karyawan vang diterima memiliki
keandalan dan kecakapan bisa bekerja dengan tim dan sesuaj vang
diharapkan oleh PT. Patisindo Sawit Palembang,.

Dari analisis berikut maka penulis menyimpulkan bahwa vang
bermasalah diprakiek yang schat adalah bagian unit organisasinya dimana
tugas Marketing dirangkap oleh Presiden Direktur tetapi walaupun adanya
rangkap tugas perusahaan PT Patisindo Sawit Palembang tetap berjalan
dengan baik tampa adanya masalah dibagian pemasaran, pemasaran
penyewaan tangki tetap selalu cepat diketahui pelanggan dengan cepat
karna Presiden Direktur tidak pernah bertele-tele dalam menjalakan tugas
demi kebaikan dan kemajuan perusahaan.

4. Karyawan yang Cakap dan Kompeten
Perubahan dunia berpengaruh terhadap kompetisi terhadap organisasi
bisnis dan sekaligus terhadap kompentinsi karyawan. Karyawan semakin

banyak tantangan bisnis yang yang dihadapi perusahaan maka kedudukan
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karyawan menjadi semakin banyak srategi. Keunggulan kompentintif suary
perusahaan sangat sangat bergantung pada muty sumber daya karyawan.
Artinyan ketika perusahaan akan menghadapi proses pengupahan atau terlibat
dalam menciptkan perubahan, maka Karyawan diposisikan sebagai pemain
utama perusahaan.

PT. Patisindo Sawit Palembang, karyawan vang cakap dan kompeten telah
diterapkan dengan baik, dapat dilihat dari telah dilakukannya penyeleksian
dan trainning terhadap karyawan baru yang bekerja dan diberikan test dan
seleksi terhadap karawan—karyawannya sehingga karyawan vang naik jabatan
menjadi lebih baik termotivasi dalambekerja atau tugas yang telah dibebankan
oleh perusahaan dapat dijalankan dengan baik dan handal. Berikut ini flowcart

prosedur penyewaan tangki :



Gambar IV. 2
Flowcart Prosedur Penyewaan Tangki
PT. Patisindo Sawit Palem bang
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BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
pada bab ini penulis akan memberikan kesimpulan dan saran vang diharapkan
dapat bermanfaal. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada PT.
Patisindo sawit Palembang sistem pengendalian intern pendapatan belum
begitu berjalan dengan baik vang berdampak pada pendapatan dan labanya
yang sering Kali naik-turun pada setiap tahunnya. Serta tidak adanya fungsi
pemasaran, schingga pemasaran atas penyewaan tangki CPO, Fungsi

dilakukan oleh Presiden Direktur itu sendiri.

B. SARAN
Bagi perusahaan sebaiknya harus menerapkan sistem pengendalian intern
pendapatan dengan baik agar pendapatan dan labanya tidak lagi naik — turun
pada setiap (ahunnya, bahkan pendapatn dan labanya harus semakin
meningkat dari tahun ketahun. Serta PT. Patisindo Sawit Palembang harus
memiliki fungsi pemasaran untuk memasarkan jasa penyewaan tangki CPO,
agar penawaran jasa penyewaan tangki CPO tida lagi dilakukan oleh presiden

Direktur.
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